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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Corporate Social  Responsibility 
dan kinerja keuangan perusahaan terhadap harga saham. Variabel yang digunakan adalah 
Corporate Social Responsibility (CSR), Return On Assets (ROA), dan Earning Per Share (EPS). 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Secara simultan dan parsial semua variabel seperti Corporate 
Social Responsibility (CSR), Return On Asset (ROA), dan Earning Per Share (EPS) juga 
berpengaruh terhadap harga  saham. 
 




The purpose in Research to tests the influence of Corporate Social Responsibility and 
Corporate Financial Performance  of Stocks Price. The variabel in research are Corporate 
Social Responsibility (CSR), Return On Assets (ROA), and Earning Per Share (EPS). The 
Research Sample is basic industry and chemical company at Bursa Efek Indonesia in year 2013. 
Sample was determined by purposive sampling method. Type of data is secondary data and the 
method of analysis is multiple regression analysis. The result of this research indicate that 
Corporate Social Responsibility and Financial Performance has effect to Stocks Price both 
simultaniously and partially. 
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imbah berbahaya tak diragukan lagi merupakan sesuatu yang bisa menyebabkan berbagai 
masalah lingkungan mengingat limbah tersebut bisa mencemari air maupun tanah atau 
bahkan udara di sekitar kita. Limbah tersebut biasanya bersumber dari perusahaan-
perusahaan industri, terutama industri dasar dan industi kimia. Berdasarkan UU No.40 tahun 
2007 pasal 74 tentang pengelolaan CSR sehingga perusahaan – perusahaan menghasilkan 
limbah pabrik wajib untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan atau yang 
sering disebut dengan CSR. CSR saat ini sedang menjadi pusat perhatian masyarakat maupun 
investor, karena dengan adanya pengungkapan CSR di suatu perusahaan sama artinya dengan 
perusahaan tersebut memperhatikan lingkungan dan sosial. Selain dari sisi CSR investor 
biasanya juga melihat dari sisi kinerja perusahaan. 
Pada tahun 2013 terjadi  penurunan harga sahan pada Perusahaan Industri dasar dan 
Kimia sebesar  9,54% yang dibebani oleh kinerja buruk dari Perusahaan Semen. Dari data di 
atas bisa disimpulkan bahwa buruknya kinerja IHSG sepanjang 2013 lebih banyak disumbang 
oleh emiten di sektor industri yang menggunakan materi impor serta harga jual produknya 
dipengaruhi faktor global. Kinerja buruk IHSG juga antara lain dibebani oleh emiten ber-market 
cap relatif kecil, mengonfirmasi adanya risiko investasi lebih besar di saham perusahaan kecil 
dan menengah [1]. 
Berdasarakan fenomena diatas dan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Corporate Sosial Responsibility dan Kinerja Keuangan 
Perusahaan (ROA dan EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013”. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1   Teori Stakeholder 
Teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja 
(stakeholder) perusahaan bertanggung jawab. Perusahaan harus menjaga hubungan dengan 
pemegang saham dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholdernya, terutama 
stakeholder yang mempunyai power terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk 
aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain 
[2]. 
 
2.2   Pengertian CSR 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
dasarnya adalah sebuah kebutuhan bagi perusahaan untuk dapat berinteraksi dengan komunitas 
lokal sebagai bentuk masyarakat secara keseluruhan [3]. 
 
2.3   Komponen CSR 
CSR terdiri dari beberapa komponen utama yaitu: 
1. Perlindungan lingkungan, 
2. Perlindungan dan jaminan karyawan, 
3. Interaksi dan keterlibatan perusahaan dengan masyarakat, 
4. Kepemimpinan dan pemegang saham, 
5. Penanganan pelanggan dan produk, 
6. Pemasok (supplier), 
7. Komunikasi dan laporan.[4] 
L 
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2.4   Tujuan Corporate Social Responsibility 
Terdapat tiga alasan penting mengapa kalangan dunia usaha harus merespon CSR agar 
sejalan dengan jaminan keberkelanjutan operasional perusahaan, antara lain: 
1. Perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya wajar bila perusahaan 
memperhatikan kepentingan masyarakat. 
2. Kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis 
mutualisme untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. 
3. Kegiatan CSR merupakan salah satu cara untuk meredam atau bahkan menghindarkan 
konflik sosial.[5] 
2.5   Kategori CSR 
Apabila melihat praktek pelaksanaan CSR, maka sekurang-kurangnya dapat 
dikelompokkan dalam tiga bagian yaitu: 
1. Social Obligation, 
2. Social Reaction, dan 
3. Social Response.[6] 
2.6  Kinerja Keuangan 
Ada dua tolak ukur kinerja keuangan perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini, 
antara lain: 
1. Earning Per Share (EPS) 
Komponen utama yang harus diperhatikan dalam menganalisis perusahaan adalah laba 
per lembar saham atau lebih dikenal sebagai Earning Per Share (EPS) [7]. 
2. Return On Asset (ROA) 
ROA sebagai rasio yang menunjukkan hasil jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan [8]. 
2.7   Harga Saham 
Saham merupakan penerbitan selembar surat pernyataan bahwa pemegang surat itu 
memiliki perusahaan penerbit surat tersebut. Saham dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
saham biasa dan saham preferen [9]. 
2.8   Hubungan Antara CSR Terhadap Harga Saham 
Pengungkapan CSR perusahaan perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan dan 
ingin dilihat sebagi warga Negara yang bertanggung jawab. Pengungkapan CSR juga salah satu 
cara perusahaan untuk membangun dan mempertahankan kontribusi perusahaan dari sisi 
ekonomi dan politis serta untuk menarik perhatian investor. CSR atau tanggung jawab sosial 
merupakan sebuah jawaban bagi membangun kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 
[10].  
2.9   Hubungan Antara ROA Terhadap Volume Perdagangan Saham 
Semakin tinggi laba yang diperoleh suatu perusahaan maka kemampuan perusahaan 
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Ket:             
2.10 Hubungan Antara EPS Terhadap Harga Saham 
Semakin tinggi nilai EPS, tentu saja menyebabkan semakin besar laba. Sehingga 
mengakibatkan harga pasar saham naik karena permintaan dan penawaran meningkat. Dari 
penjelasan di atas dapat diektahui bahwa EPS berhubungan harga saham suatu perusahaan [12]. 
2.11 Kerangka Pemikiran  
 Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan maka kerangka pemikiran untuk 

















Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis  
Hipotesis pengujian kebenaran diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
Ho1 = Diduga tidak terdapat pengaruh antara Corporate Sosial Responsibility dan Kinerja 
Keuangan Perusahaan (ROA dan EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 
secara parsial. 
Ha1 = Diduga terdapat pengaruh antara Corporate Sosial Responsibility dan Kinerja 
Keuangan Perusahaan (ROA dan EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 
secara parsial. 
Ho2 =  Diduga tidak terdapat pengaruh antara Corporate Sosial Responsibility dan Kinerja 
Keuangan Perusahaan (ROA dan EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 
secara simultan. 
Ha2 = Diduga terdapat pengaruh antara Corporate Sosial Responsibility dan Kinerja 
Keuangan Perusahaan (ROA dan EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 




3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif karena 
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ditimbulkan dari Corporate Social Responsibility dan kinerja keuangan perusahaan terhadap 
harga saham.  
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
Objek yang diteliti adalah laporan pengungkapan corporate social responsibility dan 
laporan kinerja keuangan pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun  2013.Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan industry dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 yang berjumlah 60 perusahaan. Teknik pengambilan 
sampel yang dipakai oleh peneliti adalah purposive sampling. Jumlah perusahaan yang termasuk 
sampel sebanyak 30 perusahaan. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder karena mengambil 
data laporan keuangan tentang Corporate Social Responsibility dan kinerja perusahaan pada 
perusahaan Industri Kimia yang terdaftar bursa efek Indonesia selama periode 2013. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penulisan penelitian ini 
adalah dokumentasi. Data yang digunakan adalah saham perusahaan Industri Kimia dan laporan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility serta laporan keuangan tahunan selama periode 
2013.  
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang 
bersumber dari data laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk memperoleh 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya menggunakan aplikasi SPSS 22. Berikut 
pengujian – pengujian dalam linier regresi berganda: 
 
3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi sederhana, 
yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih 
variabel bebas [13]. Analisis regresi berganda ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 
Keterangan: 
Y : Harga Saham 
a  : Konstanta 
b  : Koefisien regresi 
X1 : CSR, X2 : ROA, X3 : EPS 
 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik model regresi berganda yang akan diuji adalah uji multikolinieritas, 
uji Heterokedastisitas, uji Normalitas, dan uji Autokorelasi. 
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3.6.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis T (Parsial) dan Uji 
hipotesis F (Simultan).  
 
3.6.4 Koefisien Determinan 
Koefisien determinan (R2) sering pula disebut dengan koefisien determinasi majemuk 
yang hampir sama dengan koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi berbeda dalam 
fungsi (kecuali regresi linier berganda), R2 menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat 
(Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel secara bersama – sama) [13]. 
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Uji Asumsi Klasik 
Dalam uji asumsi klasik terdapat 4 pengujian yang dilakukan dalam penelitian 
yaitu:  
a. Uji Multikolinieritas 











                                                    Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Dilihat dari tabel diatas bahwa nilai tolerance variabel independen lebih besar 
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, hal ini menyatakan bahwa multikolinieritas 
tidak terjadi masalah. 










   Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
Gambar 2 Grafik Scatterplot 
 
Dilihat dari gambar diatas diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola 
yang jelas dan menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat di 
Model 
Collinearity Statistics 
B Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.624   
CSR .001 .969 1.032 
ROA 19.118 .983 1.017 
EPS -3.461 .971 1.030 
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simpulkan bahwa tidak terjadi masalah dalam pengujian heterokedastisitas di model 
regresi. 
Penelitian ini juga menguji heteroskedastisitas menggunakan metode 
Spearman’s rho. Dalam penelitian menggunakan metode spearman’s rho bahwa CSR 
dengan Harga Saham memiliki nilai 0,308 > 0,05, ROA dengan Harga saham 
memiliki nilai 0,842 > 0,05 dan EPS dengan Harga Saham memiliki nilai 0,222 > 
0,05. Karena nilai signifikansi semua variabel independen terhadap residual lebih dari 
0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedasitas. 










     Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2014 
        Gambar 3 Normal Probability Plot 
 
Dalam penelitian ini gambar normal probability plot dapat dilihat bahwa titik – 
titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebaran mengikuti garis diagonal. 
Maka model regresi layak dipakai untuk memprediksi harga saham dan tidak terjadi 
masalah dalam pengujian normalitas. 
Penelitian ini juga menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
untuk melihat dalam bentuk angka apakah nilai residual sudah terdistribusi normal 
atau tidak. Hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut : 









                                                         Sumber: Data  Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Dalam penelitian ini hasil dari pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Asymp sig. 2-tailed) sebesar 0,168. Karena 
nilai signifikasi (Asymp sig. 2-tailed) lebih dari 0,05 yaitu 0,168 > 0,05 maka nilai 
residual terdistribusi tersebut normal dan tidak terjadi masalah dalam pengujian 
normalitas. 
d. Uji Autokorelasi 




                                        Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2014  














Test Statistic ,135 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,168 
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 23.02466 2.165 
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Dari hasil tabel diatas dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar 2.165, nilai DU 
sebesar 1,56661 dan nilai 4-DU sebesar 2,4339. Maka dari itu 1,56661 < 2,165 < 
2,4339 yang artinya 2,165 lebih besar dari 1,56661 dan lebih kecil dari 2,4339 dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini. 
 
4.1.2 Uji Hipotesis 
 
4.1.2.1 Pengaruh CSR dan Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA dan EPS) Terhadap Harga 
Saham secara Parsial 






    
 
 
   Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Dari hasil uji SPSS diperoleh t hitung dari masing-masing variabel sebesar CSR 2,141, 
ROA 4,026, dan EPS – 3,276 sedangkan t tabel sebesar 2.04227. Untuk nilai signifikansi 
masing-masing variabel CSR 0,042, ROA 0,000, dan EPS 0,003 sedangkan taraf signifikansi 
yang diterima sebesar 0,05. Sehingga CSR, ROA, dan EPS berpengaruh secara parsial terhadap 
harga saham. 
 
4.1.2.2 Pengaruh CSR dan Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA dan EPS) Terhadap Harga 
Saham secara simultan 






                                    Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2014 
 
Dari uji ANOVA atau F test dengan SPSS, diperoleh F hitung sebesar 11,276 dengan 
tingkat signifikansi 0,000, sedangkan F tabel sebesar 2,96 dengan signifikansi 0,05. Karena F 
hitung > F tabel (11,276 > 2,96) dan sig. penelitian 0,000 < 0,05 yang diartikan 0,000 lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga CSR, ROA, dan EPS berpengaruh secara simultan terhadap harga saham. 
 
4.1.3 Koefisien Determinan 




       Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2014 




CSR1 2.141 .042 
ROA1 4.026 .000 
EPS1 -3.276 .003 
Model F Sig. 
Regression 11.276 .000b 
Residual   
Total   
Model R R Square Adjusted R Square 
1 
.752a .565 .515 
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Hasil dari koefisien determinasi (RSquare) ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,565 yang 
berarti variabel bebas yaitu CSR dan kinerja perusahaan (ROA dan EPS) mampu menjelaskan 
variasi dari variabel terikat yaitu harga saham sebesar 56,6% dan sisanya sebesar 43,5% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
4.1.4 Analisis Regresi Berganda 










                                       Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Berdasarkan pada tabel analisis linier berganda dari hasil pengolahan SPSS maka 




Y : Harga Saham 
X1 : CSR, X2 : ROA, X3 : EPS 
E = Error 
 
4.2 Pembahasan 
Perhitungan uji t dengan menggunakan variabel CSR (X1) dengan harga saham 
mendapatkan hasil t hitung sebesar 2,141 dimana t tabel    2.04227 jadi 2,141 > 2.04227 
dapat dikatakan bahwa t hitung sebesar 2,141 lebih besar dari t tabel sebesar 2,04227. 
Sedangkan signifikansi sebesar 0,042 sehingga dapat disimpulkan CSR berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham.pengungkapan CSR di setiap laporan keuangan 
suatu perusahaan dapat dijadikan salah satu keputusan investor untuk berinvestasi. 
Tanggung jawab sosial perusahaan sendiri merupakan wujud kepedulian perusahaan 
tersebut terhadap sekelilingnya baik dari lingkungan maupun masyarakat. Terutama 
untuk perusahaan industri dasar dan kimia. Perusahaan – perusahaan tersebut sangat 
berperan besar atas pencemaran lingkungan karena limbah yang mereka hasilkan 
merusak ekosistem sekiar sehingga masyarakatlah yang dirugikan,lkan bahwa CSR 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 
Perhitungan uji t dengan menggunakan variabel ROA (X2) dengan harga saham 
mendapatkan hasil t hitung sebesar 4,026 dimana t tabel    2.04227 jadi 4,026 > 2.04227 dapat 
dikatakan bahwa t hitung sebesar 4,026 lebih besar dari t tabel sebesar 2,04227. Sedangkan 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.624 17.124  
CSR1 .001 .001 .281 
ROA1 19.118 4.748 .525 
EPS1 -3.461 1.057 -.430 
Y = 3,624 + 0,001 (X1) + 19,118 (X2) – 3,461 (X3) + e 
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signifikan terhadap harga saham. Pengaruh yang terjadi pada ROA menunjukkan bahwa 
pengelolaan perusahaan sangat efisien sehingga inversor tertarik untuk berinvestasi dan harga 
saham pun meningkat. Smakin tinggi ROA maka semakin tingi pula produktifitas aset dalam 
memperoleh keuntungan. Ini juga akan berdampak terjadinya peningkatan harga saham pada 
suatu perusahaan kepususan yang harus dilakukan pemilik perusahaan adalah meningkatkan 
penggunaan aset semaksimal mungkin untuk mendapatkan ROA yang maksimal. 
Perhitungan uji t dengan menggunakan variabel EPS (X3) dengan harga saham 
mendapatkan hasil t hitung sebesar – 3,276 dimana t tabel  -  2.04227 jadi - 3,276 > - 2.04227 
dapat dikatakan bahwa t hitung sebesar – 3,276 lebih besar dari t tabel sebesar - 2,04227. 
Sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa yang artinya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa EPS berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham.Semakin tinggi EPS suatu perusahaan maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam 
memberikan laba kepada pemegang saham. Investor membeli saham suatu perusahaan dengan 
harapan bahwa investor dapat memperoleh deviden yang lebih dari jumlah modal yang 
ditanamkannya. Karena laba menjadi dasar untuk pembayaran deviden dan menjadi dasar untuk 





Secara parsial CSR, ROA dan EPS berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013. Hal itu 
membuktikan ketika biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan CSR semakin besar 
maka harga saham pada perusahaan tersebut akan meningkat. Begitu pula dengan ROA dan EPS 
jika tingkat ROA dan EPS semakin besar maka harga saham pada perusahaan tersebut akan 
meningkat. 
Secara simultan CSR, ROA dan EPS juga berpengaruh secara signifikan tergadap harga 
saham pada perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013. Hal itu 
membuktikan ketika CSR, ROA dan EPS semakin besar maka harga saham pada perusahaan 





Bagi Perusahaan saran yang dapat diberikan adalah perusahaan diharapkan dapat 
mempertahankan kinerja  keuangan dan meningkatkan tanggung jawab sosial agar citra 
perusahaan dimata masyarakat semakin membaik sehingga investor juga akan tertarik untuk 
menanamkan saham di perusahaan. 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sektor-sektor lain yang terdaftar 
di BEI dengan menggunakan variasi variabel independen yang lain sehingga akan memberikan 
kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya dan yang lebih baik. 
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